
J. Undang-Undzng 1'~0.110r '.i4 Tahun 1999 tentang Pernbentukan 
Kar upaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan 
Kabupaten Tanjung Jabur.g Timur (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun l 9')9 Nomor 182, Tarnbahan Lernbaran Negara 
Reoublik I:id(Jncsia Nornor ]903) sebagairnana telah diubah dengan 
Undang-Undang t~::,mor !'1 Tahun 2000 tentang Pert.bahan Atas 
Undang-Undang i-lomor '.i4 Tahun 1999 ientang Pembentukan 
Kabupaten Sarclangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Iambi dan 
Kabupaten Tan ung Jabung Timur (Lembaran Negara Repub1ik 
Indonesia Tahun 2000 _ ornor _ Tambahan Lernbaran egara Republik 
I ndonesia . .o ior ~ '>6c; : 

":1 Undang- Undang Nornor 8 1 ... ahun 1981 tentang Kitab Undaug-Undang 
Hukurn Acara Pidana (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 
l n I Nomor 76, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
j\fomor ]209); 

P,t.'::il l 3 ay.u (6, Undang-Undang Dasar Negar» Repubiik Indonesia 
Tahun 1945 

l. 

d. bahwn berdasarkan pertimbangan sebagaimrna dimaksud ~alam huruf 
a, huruf b, huruf c, perlu mernbentuk Peraturan Daerah tentang 
Rctribusi Jasa Usaha; 

c. ha!•v'. .. ,, dengan berlakunya Undnng-Undan ; No.nor 28 Tuhun 2009 
tcntunj; Pajak t.h111 Rctribusi Daerah, maka perlu dilakukan pcnataau dan 
per.gaturan kernbal i Pcraturan Daerah Kabupaten Muaro Jarnbi tentang 
Retribusi Jasa Usaha; ' 

b. bahwa retribusi jasa usaha merupakan salah satu surnber pendapatan 
daerah yang per.ting guna mernbiayai pelaksanaan pernbaugunan dan 
pernerintahan dacrah; 

bahwa dui.nn u11gk:1 · meuingk.itkar, kuulitas pelayana: kepada 
rnasyarak at dal.nn m:ng;unakai:/peman.fi::it::in s;.irJna Jan prasarana 
yant1. discdink:u: ,dch pernerintah duerah, rnaka perlu ad.uiya partisipasi 
dar nrn::;yar:1k,1t ·. 

BUPATt MUARO JAMUI, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YA.NG MAHA ESA 

RFTRlB~'Si .JASA USAHA 

NOIVJ'Of{ I!) TAHTJN 2012 

PERATURAN DASRAH ~(ABUPATEN MlJARO .JAMBi 

=-----·-~------- 

Mengingat 

Menirnbang 

-- 
PEMERINTAH I(AB.fJPArfEN WLTJARO JAJv1BI 



11. Peraturan Pemerinu .. h Nornor 69 Tahun 20 IO ten tang Tata Cara 
Pemherian dan Pemanfaatan Insentif Pernungutan Pajak Daerah dan 
Retribusi Daer.ih (Lerr.baran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor l l 9, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5161 ); 

,' 1 O. Pcraturan I'ernerinrah Nornor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pernerintahan Daera.h 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nornor 53, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nornor 4:>94); 

': ... 
I 

9. Undang-Undang Nemer 12 Tahun 20: 1 tentang Pcmbentukan Peraturan 
Perundang-undangnn (Lernb iran Negara Republik Indonesia Tabun 
20 l I Nornor B2, Tambahan Lcrnbaran l'!egarc, Republik Indonesia 
Nomor 52:;4): 

-· .. . ' 

; , . 

8. Undang-Undar.g Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 
Retrihusi Dacrah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 130, T aml ahan Lernbaran Negara Republil: Indonesia Norr.or 
504l)); -~ ~- 

Undang-Undang ]'iomo; 33 Tal.un 2004 ie.itang Perrrnbangan 
l<".euc1ngc1.n Amara Pemerinrah Pusat dan Pernerintahan Daerah 
(Lr.mburan l\'egar,1 ~t;pu'.:>lik lndonesra Tahun 2004 Nomor 126, 
Tarnbahau Lcmbnran Negara Republik Indonesia Norr.or 4438); 

Undang-Undaug Nurnor 32 Tahun 2004 tentang Pernerintahan Daerah 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nornor 125, 
Tambahan Lembnr..n Negara Republik indonesia Nornor 4437) 
sebagaimaua ielah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 
Undang Nornor 12 ·1 ahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang 
Undung Nomor J 2 Tahun 2004 ten tang Pernerintahan Dae rah 
(Lernbaran Negara Rcpub'ik Indonesia Tahun 2008 Nornor 59, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemer 4844); 

14 , .. 6 ' < 
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7. 

S. Undang-Undarig Nornor 1 -:ahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tanun 2004 Nomor 5, 
Tarnbahan Lerr.baran Negara Republik Indonesia Nomor 4385 ): 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun ?.003 tentang Keuanga.n . egara 
(I embaran Nqarn Republil: Indonesia Tahun ~~003 Nornor 4 7, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor ,i287 ); 



6. Retribu.si Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah Pungutan Daerah sebagai 
perr-bayaran atas jasa mau pembcriau izin tertentu vang khusus disediakan dan atau diberikar, 
oleh Perner intah Daerah untuk kepent.ngan orar ; atau pribadi atau badan; 

7. Golongan Rctribusi adulah pengclornpokut retribust yang meliputi Rerribusi jasa umurn, 
Reribusi .Iasa Usaha, ,fan Retrihusi Perizinan tertentu. 

8. .asa Usaha adalah jasa yang disec.iakan oleh Perr.erintah Daeiah dengan menganut prinsip 
prinsip komcrsial karena oada dasarnya dapat pula disediakan old, sektor swasta. 

9. Wrjib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang mer.urut peraturan perundang 
undangar, rctribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran rctribusi. rcrmasuk pernungut 
atau pernotong retribusi tertenru. 

10.Masa Retribusi adalah suatu jangku waktu terreritu yang merupakan batas waktu bagi wajib 
retribusi unt uk rnemar.fuatkan jasa dari Pernerin.ah Daerah yang oersangkutan. 

11.Surat Ketetapan Retribusi Daerah, y,mg selanjutnya disingkat SK.RD, adalah Surat Ketetapan 
yang rnenenrukan besarnya jumlah pokok rctribusi yang terutang, 

S. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau moda. y .. m6 merupakan xesatuan, baik yang 
melakukan usaha rnaupun yang tid.ik melakul.an usaha yang rneliputi persercan terbatas, 
perseroan kornanditer, perseroan lainnya, badan usaha milii: Negara (BUMN), atau badan 
usaha milil: daerah (BUMD) dengan narna Jan d.ilarn bentuk apapun, firma, kongsi .. koperasi, 
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan .. organisasi rnassa, organisasi sosial politik 
atau organisasi lainnya. lernbaga dan be.ituk badan lainnya termasuk kontrak investasi 
kolekt.f dan bentuk usaha tetap. 

3. Bupati adaJah Bupati Muaro .iarnbi. 

4. Pejabat adalah Pegawai yang diberi tugns tertentu cli bi<lang Retribusi Daerah sesuai peraturan 
perundang-un langan yang berlaku. 

Dalam Peratur.m Dacrah ini '; ang dimaksud der.gan : 
L Daerah adalah Kabupaten Muaro Iambi. 

2. Pernerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah. 

Pa.sal I 

BAB I 
l<.ETENTUAN UMTJrvi 

PEP.ATURAN DAERAH TENT ANG RETR1BUSI JASA USAHA. Menetapkau 

MEMUTUSKAN: 

DllPATI MUARO JAMB! 

dan 
DE\VAN l'ERWAKlLAN Rr'\KYJ\T DAERAH KABUPATEN MTJ!IRO JA.MBl 

Dcngan Pcrsetuju.m Bersama 



(1) Objek retribusi pernakaian kekayaan nacrah adalal: pernakaian kekayaan daerah. 
(2) Obj~k retnbusi sebagaimana dirna'csuc pada ayar (I) meliputi: 

J. pemakaian tanah: 
t. per.iakaian bangunan; 
c. pemakaian peralatan hand: 
d. pemal.aian kursi; 
e. pemakaian peralatan mesin; 
f. pemaxaian alat berat/alat besar; dan 
g. peinakaian kendaraau berrnoor. 

Pasal 4 

Derigau narna ·i:tribusi pernakaian kckay.rrn daerah dipungut retribusi atas pelayanan pemakaian 
kekayaan daerah. 

Pasal , 

BaJian Kesatu 
Nama, Otjek Dan Subjek Retribusi 

BAB Ill 
RETRJ!BUSI PEMAi<J\IAN KEKA Y AAN DAERAH 

' (2) Ret6.011si sebagair.iana d irnaksud pad1 ayat ( i l digolongkan pad a Rctribusi Jasa Usaha. 

(I) Jonis retribusi dalam Peraturan Daerah terdiri dari: 
a. retribusi pemakai.m kekayaan daerah; 
b. retribusi tempat pelelangan; 
c. retribusi terminal; 
d. retrib rsi rumah potong hewan; 
e. 1 etribusi tempat rekreasi clan olahraga; dr,n 
f. retribusi penjualan produksi usaha daerah. 

Pasal 2 

BAB n 
JENlS DAN GOLONCAN RETRlll'JSl 

16. Penyidikan tindak pidana Ji bidang retribusi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 
Penyidik untuk mencan serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang 
tindak pidana di bidang retrihusi yang terjadi ser.a menernukan rersangkanya. 

~~ 
/" t2. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar untuk seianjutnya disingkat SK.RDLB adalah 

"'· Surat Ketetapan yang rncnentukan jurnlah kelebihan pernbayaran retribusi karena jimlah 
kredit retribusi lebih besar darir-adu rctribusi yang ten.tang atau tidak seharusnya terutang. 

13. Surat Tagih.m Retribusi Daerah untuk selanjitnya disingkar STRD adalah surat untuk 
melakukan tagihan retribusi dan/atai, sanl.si administrasi berupa bunga dan I atau denda. 

14. Surat Keterapan Keberatan adalah Surat Ketetapan atas keberatan terhadap SKR.D atau 
dckumen lain yang dipcrsamak.m, Sl~RDKBT arau SKRDLB yang diaiukan oleh wajib 
retribusi. 

15. Pemeriksaan ada!ah serangkaian kegiatan menghimpun dan rnengolah data, keterangan, 
dan/atau bukti yang dilaksanakar: secara objektif dan profesio.nal berdasarkan suatu standar 
pcmeriksaan untuk rnenguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan daerah dan retribusi 
dan/atau untuk tujuan lain dalarn rangka melal.sanakan ketentuan peraruran perundang 
undangan perpaiakan daerah dan retr ibusi daerah. 

t 
' r 

;1 ~·, 

{ 
.i,T~l ~· 
} ·f:' 



f. peralatan mesin yang dapat dibawa keluar komplek sebagai berikut: 
l. genset Iisrrik 3000V A Rp. 7.5.000, .. / unit/ hari 
2. gensct listrik 5000V A Rp. l 00.000,-/ unit/ hari 

Rp. 400.000,-/ hari 
e. pernakaian kendaraan bermotor 

bus pemda 

Rp. 1.000,- /buah 
d. pernakaian kursi 

sewa kursi perbuah perhari : 

Rp. I 50.~JOv,- lnit 
c. pernakaian peralatan band 

sound sistem 

Rp. l .50J.000,-,11ari 
Rp. 500.000 - han 
Rp. 7.5.000 -fn<Lri 

b. pemakaian bangunan 
1. gedung untuk perternuan 
2. gedung serbaguna 
3. mess/kamar 

(2) Besarnya tarif retribusi pemakaian kekayaan daerah r.dalah sebagai berikut : 
a. pernakaian tanah 

J. .anah Rp. 500 per rn2 per bulan. 
2. penggunaan tanah l.urang dari 1 ;n2 dihitung I rn2. 

3. penggunaan tanah kurang dari I bulan dihitung 1 bulan. 

z, (I) Struktur dan besarnya iarif retribusi pcmakaian kckayaan dacrah diukur berdasarkan jenis 
gt .. k 

.. : kekayaan yang digunakun dan jangka waktu pernakaian. 
·r··: t: 

Pasal 7 

Bagian Keriga 
Stru.ctur dan Besr.rnya Tarif 

Tingkat penggunaan jasa pernakaian kekayaan daerah diukur berdasarkan jenis kekayaan dan 
larnanya pernakaian kekayaan daerah. 

Pasal G 

Bagian Kcdua 
C.:a1,1 mei.cukur Tingkat Per ggunaan Jasa 

(2) Wajib retribusi pernakaian kekayaan daerah adalah orang pribadi atau orang bad.an yang 
rnenun.t ketcntuan peraturan pcrundaig-undangan retribusi diwajibkan untuk rnelakukan 
pembayaran retribusi pcrnakaian kckuyaan daerah 

(1) Subjek retribusi pemakaian kekayaau daer ah adalah orang pribadi a'au badan yang 
mengg.makan/menikmati pelayanan pemaxaian kekayaan daerah. 

Pasal 5 

~ 
~(3) Dikecualikan dari pengertian pemakaiun kekayaan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

"·!, (1) adalah penggunaan tanah yang tidak 11engubah fungsi dari tanah terse-but. 



(1) Strukrur dun besaranya tarif retribusi tcmpat pclcl: ngan yang menggunake,n fasilitas fool 
lelang karet dit~tapkan retribusi sebesar Rp .• '.:.' - _se,)t.lul-. rupiah) per Kg. 

Pasal 12 

Bagian Ketiga 
Struktur dan Be~ar.111 Ta.if 

,, Tingkat penggunaan jasa tempat pelelangan diukur berdasarkan luas/volume dan jangka waktu 
penggunaan fasili t as tern pat pelelangan. 

?arnl 1 ; 

Pagian Kedua 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan .Tasa 

(2) W.ajib rctribusi ternpat pelerangan adalah orang pribadi atau badan yang menurul peraturan 
perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk raelakukan pernbayaran retribusi ternasuk 
pemungut atau pemotong rctribusi tempat pelelangan. 

Subjek Retribusi tempat pelelangnn acalah orang pribadi atau oadan yang 
menggunakan/menikmati fasilitas ternnat pclelangan. 

Pasal 10 

(3) Dikecualikan dari objek rctribusi tcmp.u pelelangan sebagairnanu yang dimaksud pada .ayat 
(1) adalah ternpat pelelangan yJ.ng disediakan. dirnilixi, dan/atau dikelola oleh 3"Ll'v1N, 
BUMD dan pihak swasta. 

Tcrmasuk objck retribusi sebagaimanu 1Jinrn1<-;ud pada ayat (1) adalah ternpat yang dikontrak 
oleh Pernerintah Daerah dari pihak lain yaug dijadikan sebagai ternpat pelclangan. 

(1) Ohjek retribusi tempat pelelangan adalah penyediaan Lempat perelangan yang secara khusus 
disediakan oleh Pernerintah Daerah untuk melakukan pelelangan ikan, ternak. hasil bumi dan 
hasil hi.tan tcrmasuk jasa pelcian:l:11, .erta fasil itas lainnya yang discdiakan Ji temper 
pelelangan. 

Dengan narna Rctribusi Ternpat Pelcianga» dipungut reuibusi atas pelayanan terupat pelelangan. 

Pasal 8 

3agian Kesatu 
Narna, Objek Jan Subjek Retribusi 

RETRIIlUSI TEMPAT PELELANGAN 

BAB IV 

Tarif retribusi sebagaimana dirnaksud pada aya: (2) diluar ongkos operasional. 

iZp. 745.000,-/wiit I hari (7 jam) 
Rp. 1.329.000,-/ unit/ hari (7 jam) 
Rp. 208.000,-/ unit/ .lam 

g. pemakaian alat berat/alat besar 
J.. backhoe .loader 

A motor greder 
l_;) eksavator 

6 



(1) Struktur dan besarnya t:•rif' retrihus: dig0lo,1rkan bcrriasarkan jenis fasilitas, jenis kendaraan 
dan jangka -vaktu pernnkaian 

(2) Struktur dan besarnya tar if scbagairnana dirnaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut 

a. terminal angkutan penumpang urnum dalarn kota/angkutan pedesaan per mobil sebesar 
Rp. 1.000,. ( Seribu Rupiah) I sekali masuk. 

b. terminal angkutan orang/Bus 
1. angki.tan an tar kota dalarn pro vi nsi ( AK DP ) 

a) bus daya angkut 9 s/d 1 (-, ornn~; . . . . . . . . Rp. 2.000/:.ekali masuk . 
b) bus day a angki.t 17 s/d 28 orang Rp. 1.500/s~kali rnasuk. 

.. ( 

' 

~: 
\ !_• 

Bagian ketiga 
~;t,uk1ur dun Pr saran Tarif '. ~/ 

Tingkat j;Jenggum1crn jasa terminal dihirung berdasarkan frekuensi da-: jangka waktu pemakaian 
fasilitas terminal. 

)'.; ·. 
>. 

82.gian Kedua 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

(2) Wajib retribusi terminal adalah orang pribadi atau badan yang rnenurut peraturan perundang 
undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pernbayaran retribusi ternasuk pemungut 
atau pernotong retribusi terminal. 

(l) Subjek Retribusi terminal adalah orang pribadi a tau badan yang rne.nggunakan /menikmati 
fasilitas terminal. 

Pasal 15 

Dikecuulikr n dari objek rctribusi set ngaimanu dirnaksud pada ayat (1) adalah terminal yang 
disediakan, cirniliki, dan/aiau dikeiola olch perncrintah, BUM1\l, BUMD dan pihak swasta. 

Objek retribusi terminal ad.ilnh pel.iyanan pe nyediaan ternpat parkir untuk kendaraan 
penumpang dan bis um um, iernpat kcgir.tan i.saha, clan fasilitas lain.iya di I ingkungan 
terminal, y:n1g disediakan. ,.ii111ili~i, ,Jar!:it:tu dikelol.i oleh Pemerinrah Duerah. 

(1) 
;' 
(, 
\'.' 

; 
,· m 

i'asal 14 

Dengan Nama Kerribusi Terminal dipungut re tribus: alas pelayanan terminal. 

Bagian Kesatu 
Nama, Objek d:m Subjek Retribus: 

RETRJBUSI TERMINAL 

BAB\' 

-~ .l 
·; 

';~ r, 
;1·, 

,•, 4 

•, ?.: 

... '; ., ·, 
~· .~ 



(2) Waiib retribusi rumah po tong hcwan cdalah orang pribadi R .au oadan yang rnenurut 
Peraturan Perundang-undungan rctr.bus: Ii vc1j1h car: unruk melakukan pernbayaran retribusi 
ternasuk pernungir atau ocrno on ; r ~ ril usi r, rm.in . ong hewan. 

(I) Subjek Retribusi Rumah Potong Hewan adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan/rnenikmati fasilitas r umah rotong hevvzn. 

Pasal 20 

(2) Dikecualikan dari objek ietribusi sebagaunana din.aksud pada ayat (1) adalah pelayanan 
penyediaan fasilitas rumah pem.otongan he wr.n ternak yang disediakan, dimiliki, dan/atau 
dikelola oleh BUh1N, BUMD, dan pihak swasta. 

(I) Objek retribusi rumah potong hewai adalah pelayaznan penyediaan fasilitas rumah 
pernotongan hewan ternak terrnasuk pelayanan perneriksaan kesehatan he wan sebelum dan 
sesudah dipotong, yang disediakar.. dimiliki dan/atau dikelola cleh Pernerintah Daerah. 

Pasal 1 () 

Dengan nama Retribusi Rum.ih Potong Hewan dipungut retribusi atas pelayanaan rurnah potor..g 
hewan. 

;>:,sal 18 

Bagian Kesatu 
Narna, Objek dnn Sub_iek Retribusi 

5iAB VI 

RElrRIBUSI RUMAH POTONG HE.WAN 

b. pernakaian k ios di terminal dikenak.m retribusi se'oesar Rp 350 ( tiga ratus lirna p.iluh 
rupiah) sctiap meter persegi setiap hari. 

c. setiap usaha berjualan tidak didalam kios dikenakan rerribusi sebesar Rp. 1.000 
(Seribu Rupiah). 

d. Sarana Kebersihan Un.urn : 
1) rnandi .. rp. i OOO/seL1Ji masuk. 
2) bu:mg air besar/kecil rp. ~00/seblj masuk 

.. Rr. 2 uCO/sekali masuk. 
. R p 1 000/sek al i masuk 

!. 1,10bi\ .. 
2. sepeda motor 

Selain Rerribusi sebagairnana dimaksud pada ayat ('.:) huruf a.b dan c setiap penggunaan 
fasilitas di terminal dikcnakan retribusi yang ditetapkan sebagai bcrikut : 
a. parkir ken Iaraan diterrninal : 

c. termmal angkutan barang kendaraan y;mg berrnuatan : 
O daya angkut 550 sic! 1000 kg......... . rp. ?..000/sekalt rnasuk. 
2) daya angkut l 000 :;/cJ J SOC kg.; . rp. 4.500/:;eksli rnasuk. 
3) daya .mgkur 350 l :,/cl )500 kg rp. 6.500/sekali rnasuk. 
4) d.iya ungkut 5501 :;/d 3000 kg. . rp. 8.000/sekali masuk. 
5) daya angkut goot :Jc! 12000 kg Rp. 10.000/sebli rnasuk. 

~ angkutan kota antar provinsi ( AKA.P ) 
a) bus day a angkut 9 s/d 17. orang Rp. 2.500/sekali masuk. 
b) bus claya anukut 17 s/d 28 oranE.. . . . . . .. . . . . . . !:) " l 000/ k 1· k b . . . ... 1,).1. . se a 1 rnasu . 

8 

lim»srtrmu,erw 



(2) Brsarnya turif rctribusi rumah po tong irevan dipungu. dengan rincian sebagai berikut . 
<1. Pcrnakaian kandanp/tcmpat pcri stirahalan hc·>11J11 ternak: 

I . Ternak besar : 
Sapi/Kerbau/Kuda Rp. 5.0'.)0.-/ekor/hm; 

2. T crnak Kecil : 
Kambing/Domba Rp. 10.CJOO,-/ekor/hari. 

3. Unggas : 
Ayz.m.Itik Rp. :WO,-/ekor/lwri. 

b. Perneriksaan Ante mortem (perncriksaan kesehat.:n hewan temak sebelum diporong) : 
1. T ernak besar : 

6 .. sapi/kerbau/kuda jantan Rp '-1 1)00.-/ekor; 
b. sapi/kerbau/kuda betina Rp. t\ .000.-/ekor 

2. Ternak Kecil : 
a. kamoing/dornba jantan Rp. l .500,-/ckor; 
b. karnbing/domba betina Rp. I .500-/ckor. 

3. Unggas : 
2 .. ayam/itik Rp. 200,-/ekor:. 
b. angsa/kalkun Rp. 200,-/ekor. 

c. Pemaxaian Post Mortem (pemcriksaan kesehatan daging hewan temak sctelah dipotong) : 
1. Ternac besar : 

a. sapi/kerbau/kuda jantan (\ p. ! .000,-/ekc,r: 
b. sapi/kerbau/kuda betina Rp 4.000,-/~kor. 

2. Tei nak Kecil : 
a. kambing/dornba jantan Rp. 1.500,-/ei<vr; 
b. karnbing/domba betina Rp. 1.500-/ekor. 

3. Unggas : 
a. ayam/itik Rp.200,-/ekc,r; 
b. angsa/kalkun Rp. 280,-/ekor. 

d. ?emotongan hewan ternck : 
1 . T ernnk besar : 

a. sapi/kerbau/kuda jar.tan Rp. 4.000,-/ekor: 
b. sapi/kerbau/kuda betina Rp. 4.000,-/ekor. 

2. Ternak Keci\ : 
::1. karnbing/dombajantan Rp. 1.000,-/ekor; 
b. kambing/dorn'ra betina Rp. 1000-,'ekor. 

3. Unggas : 
1. ayarn/itik Rp. 300,-/ekor 
'J. angsa/kalkun ~P- 400,-/r~kor 

(1) Strukrur dun besarnya tarif Rctribusi digolongkan berdasarkan jen is ruangan dan jenis hewan 
yang akan dipoiong/discmbelih. 

[lagian Ketiga 
Struktur dan Eesaran Tarif 

· Tingkat penggunaan jasa rurnah potor.g hcwan diu.ku·· berdasarkan jenis dan jurnlah hewan ternak 
yang akan dipotong. 

bcgian Kcdua 
Cara Mengukur Ii':'lgbt Penggunaan Jasa 

Pasal 21 

9 



Tingkat peuggunaan jasa ternpat rekreasi dan olahraga diukur berdasarkan frckuensi, jenis dan 
jangka wakru penggunaan fasilitas ternpat rekreasi can olahraga. 

Pasal 2,~ 

Bagian Kedua 
Cara Meru.ukur Tingkat Pengunaan Jasa 

(2) Waiib retribusi ternpat rckveasi ,ian olahruga adalah orang pribadi atau bad an yang rnenurut 
Peraturan Perundang-undangan retribusi di vajibkan untuk melakukan pembayaran rerribusi 
termasuk pemungut atau pernotong retribusi tempat rekrcasi dan olahraga. 

(1) Subjek ::.etribusi Ternpat Rckreusi cl:111 Olahrnua adalah orang pribadi atau badan yang 
rnenggur akan/mcnikrr.ati hsilit.1s irmpat rr:::.:.r,:a'.:i dun olahraga. 

(2) Dikecual'ilrnn dari objek rctribusi scbagairnana di rnaksud pada ayat 1, l 1 adalah pe ayana .. n 
ternpat rckreasi, pariwisata dan olahraga yang diseciakan dirni.ik]. da c:. au dixelola clah 
pernerintah, BUMN, B',.JMD. dan pihak swasta. 

(I) Objek retribusi tern pat rektcasi dar olahaga adalal. pelayanan terr.pat rckrcasi, pariwisata, 
clan olahruga ;'ang discdiakan dirniliki. dan/atau dikelola oleh pernerintah daerah rneliputi : 
a. kunjungan ke kawasan candi lvluaro Iambi; 
b. penggunaan atau pernakaian lapangan tenis; 
c. penggunaan atau pemakaian lapangan badminton; 
d. penggunaan atau pernakaian lapangan teriis .neja; 
e. penggunaan atau pernakaian kolam renang; 
f. penggunaan atau pernakaian gedung olah raga. 
g. Penggunaan atau pernakaian bec.ik .. 

Pasal '24 

Dengun numa Retribusi Tempat Rekreasi dan Olnhraga dipungur retribusi atas pelayanan tempat 
rekreasi dan olah raga. 

Pasal 23 

Bagian Kesatu 
Nama. Objek dan Subjck Retribusi 

llAB VH 

RETRJBUSI TEMPAT RE.KREASI DAN OLAHRAGA 

(3) Tarif retribusi c!itinjau kernbali seiiap 3 (tiga) tahun sekali dengan mernperhatikun kenaikan 
harga clan ;JCrk<'.mbng,111 ekonorni. 

(4) Penetapan perubahan tarif retribusi ditetapkan den.gan Pera.uran Bupati. 

1!-. Pemakaian tempat pelayuan daging : 
1 . ternak bes ar : 

sapi/kerbau/kuda jantan Rp. 4.000,-/~kor. 
2. ternak kecil : 

karnbing/dornba jantan Rp 1 ooo. /ekor. 
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(2) Dikecualikan dari objek rctribusi pcnjualan produksi usaha daerah sebagairnana dimaksud 
pada ayat (1) adalah penjualan produksi olch Pernerintah. BTJjyfJ\:, BUMD dan pihak 
SW3Sta. 

(I) Objek retribusi penj ualan prcdi.ksi usal.a daerah adalah penjualan has ii produksi usaha 
Pernerintah Daerah yang meliputi : 
a. be11i h tanarnan; 
b. benih/bibit ternak ; 
c. benih/bibit ikan; dan 
d. hasil produksi usaha daerah lainnya. 

Pasal 29 

Dengan nama Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daeral: dipungut etribi si ernba, aran ams 
penjualan produksi usaha daerah. 

Isagian !<1;:,atu 
]',!anrn. ()hj·..:k dan Su,,jck Retribusi 

RETRIBUSI PENJUALAN PRODUKSI lJSAHA DAER.AH 

BAB VBI 

Lapangan Tcnis Meja Rp. 5 000,-/.Tr.m 
I 

Anak-anak I Rp. ~ .000, -/orang 
- ')ev.,as;i Rp. 7.500,-/ orang 

- --- -- .L ·· ~------··-------· 

:'im /Kelornpok Lapangan Badminton Rp. I 0.000,-/.lam 

Tim /Kelompok 

Kolam Ren.mg 

Lapangan Tcnis Rp. 15.000,-/.Jmn 

Kunjungan ke Kawasun 

Candi Muaro Jambi 

GO LONGAN TARIF+ TARIF ---- ~ 

Anak-anak I .RP. 2.000, -zorang 
Dewasa HP. 3.000,-/ orang 

dan besaranya tarif retribusi ternpat rekreasi dan olah raga diukur berdasarkan 
frekuensi, jenis dan jangka waktu penggunaan tern pat rekreasi dan olahraga. 

(2) Besarnya tari f retribusi sebagaimaua dimaksud pada ayat ( 1) diretapkar, sebagai berikut: 

Uagian Ketiga 
Struktur dan Ecsaran Tarif 
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(3) Penjualan temak gaduhan ;ang bibitnya bcrasal dari pernda dan dipelihara oleh petani akan 
dibagihasilkan kepada petani scbesar 80% dari basil penjualan tersebut. 

Rp. 22.000,- I Kg Bernt Hidup; 
Rp. 22.000,- I Kg Bera Hidup; 
Rp. 15.000,- I Kg Berat Hidup . 

Rp. 70,- I ekor; 
RTJ. 90,- I ekor; 
Rp. 12.0,- I ekor. 

Rp. 70,- I ekor: 
Rp. 90,- I cl.er; 
Rp. 120,- I ekor. 

Rp. ~.- I ekor; 
Rp. 90,- I ekor: 
Rp. 140,- I ekor; 
Rp. l. 80,- I ekor. 

(2) Besarnya tarif retribusi sebagairnana dim..ksud pada ayai (1) ditciapkan sebagai berikut: 
a. bibit duku Rp. 5.000,-/batang, 

Rp. 5.000,-/bntang: 

Rp. 5.GOO,-/bat::m;;; 
r: 

usaha daerah diukur berdasarkan 

Bagir.n Ketiga 
Struktur dan Ecsaran Tarif 

(Tingkat _penggunaan jasa penj ualan produk si usah-. daerah diukur berdasarkr.n volume hasil f,· produksi yang dijual. 

l'asal 31 

Bagian Kedua 
Cma Mcngukur Tingkat Pengunaan Jasa 

) Wajib retribusi penjualan produksi usaha daerah adalah urang pribadi atau badan yang 
. : menurut ketentuan Peraturan Perundang-undangan retribusi di waj ibkan untuk rnelakukan 

pernbayaran rctribusi ternasuk pernuru;ut atau pemoiong Retribusi Jasa Usah: 

1) Subjek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah orang pribadi atuu badan yang 
~;: menggunakan/mer ikmaf pelayanan jasa usaha yang bersangkutan. 

Pasal JO 
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!J. nioit ·iuri,,•1 

c. bibit ::irs;1 · 

d. benih pati n: 
1. lava 
2.1 inch; 
3,. LS inchi 
4.2 inchi 

e. Benih Nila 
1 " . . .:,,:: cm 
/.5-Scrn 
3. 8 ... 12 •:m 

,. f. benih lclc ,. 
" i 

1. 3,5 cm 
:2. 5 - 8 cm 
:3. 8 cm 

g. redisiri bu si 
l. sapr 
2. ke: bar: 
.3. kambing/dornba 



(1) Retribusi yang terutang harus dilakukan S('.C:Jra tuna./lunas. 

(2) Pernbay arun retribusi terutang sebagaimana dirnaksud pad 3. ayat ( l) dilakukan selambat 
lambatnya 15 (lima belas) hari sejax diterbitkannya SKRD atau dokumen lain yang 
dipersarnakan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut rnengenai taa cara pembavarun, penentuan tempat pernbayaran, 
angsuran d,111 penundaan pernbayaran retribusi diaiur dengan Peraturan Bupati. 

~AB XUi! 

TATA C.iJlA PEMBAYARAN 

Retribus: dipungut dengan menggunakan SK.RD atau dokumen lain yang dipersamakan. 
Dokurnen lain yang dipersamakrn sebagairnana dimaksud pad a ayat ( 1) dapat berupa 
karcis, kupon dan kartu langganan. 
Hasil pungutan retribusi sebagairnana dirnaksud pada ayat. (l) disetor secara brute ke Kas 
Daerah. 

Pas al 3 7 

BABXH 
TATA CARA PEMlJNGUTAN 

Retribusi yang ierhutang dipungut dalam wilayah Kabupaten Muaro Iambi. 

h:;aJ 3(i 

WlLA Y.\H PErvHJNGlJT AN 

BABXl 

(l) Ta.if retribusi pelayanan jasa usahn d.iinjau kernbali paling lama 3 (tiga) tahun scka i, 

(2) Peninjauan tarif retribusi scbagairn.ina diinaksud pada ayat ( J) dilakukan dengan 
merr.perha.ikan indeks harga dan perkernbangan perekonomian. 

(3) Penetapan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

(1) Prinsif dan sasaran dala.n pcnetap.m t.uif rctribusi Jasa Usaha didasarkan pada rujuan untuk 
mernperoleh keuntungan vang layak. 

(2) Keuntungan yang layak sebagairnana dimal.sud pada ayat (I) adalah keumungan yang 
diperoleh apabila peiuyanau ja'.1~1 usal; rersebut uilakukan secura efesien dai. berorientasi 
pada h.irgc pasar. 

Pasal J4 

HAJJ X 

PRINSIP DAN SASARA~~ PENET A.PAN TARIF RETIUBUSl 

:, Saat retribusi tcrutang adalah saat diterapkan SKRD atau Dokurnen lain yang dipei samakan 

Pasal J3 

SA:\ T RETRTBUS1 TERCTANG 

BAB IX 

;;;. ; 
I . 
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(2) Ketenruan sebagaimana dimaksuci pada ayat (1) adalah untuk mernberikan kepastian hukurn 
bagi wajib retribusi, bahwa keberatan yang diajukan hares diberi keputusan oleh Bupati. 

(l) Bupati dalarn jangka waktu paling lama 6 (enarn) bulan sejak tanggal surat keberatan diterima 
harus member! keputusan atas keberatan yang diajukan dengan menerbitkan surat keputusan 
keberatan. 

P1sal 42 

(1) Wajib retribusi dapat mcngajukar. kcbcratan hanya kepada Bupati atau pejabat yang ditunjuk 
atas SK.RD atau <lokumen lain yang dipcrsarnakan. 

(2) Keber atan diajukan secara tertulis daiarn bahasa Indonesia dengan disertai alasan-alasar yang 
jelas. 

(3) Keberatan harus diajukan da\am jangk» waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejax tanggal SKRD 
diterbitkan, kecuali jika wajib retribusi dapat rnenunjukkan bahwa jangka wzxtu itu tidak 
dapat dipenuhi karena keadaan diluar kekuasaannya. 

(4) ~<.eadaan diluar kekuasaannya sebagairnana dimaksud pada ayat (3) adalah suaru kea.daan 
yang terjadi diluar kehcndak atau kekuasaannya wajib retribusi. 

(5) Pengajuan keberatan tidak mer.-mda kevajiban membayar rertibus. dan pelaksanaan 
penagihan retribusi. 

P::sal 41 

KEBEl{ATA~ 

BAB XV 

(2) Penagihan retriousi teruiang sebagairnana :Jimaks1JJ Jada ayat (l) didahului derigan surat 
teguran. 

(3) Pengeluaran surat teguran/peringaian/surar lain yang sejems sebagai awal tindakan 
pelaksanaan penagihan retrihusi dikeluarkan serclah 7 (tujuh) hari sejak jatuh tempo 
pembayaran. 

(4) Dalarn jangka waktu '7 (tujuh) hari setelah tar ggal surat teguran/peringatan/surat lain yang 
sejenis, wajib retribusi harus melunasi retribusi vang terutang. 

(5) Surat tegur=o/neringatar» surat lair vang sejenis seoagairnana dimaksud pada ayat (3) 
dikeluarkau oleh neiabat vane +iruniuk. 

(6) Ketentuan iebih lanjut mengenai tata cara penagihan dan penerbitan surat 
teguran/peringatan/surat bin yang sejenis diatur dengan Peraturan Bup;iti, 

(1) Penagihan rctribusi terutung yang iidak atau kurang bayar dilakukan dengan rnenggunakan 
STRD. 

Pasal 40 

BAB XJV 

TATA CAR.A. PENAGIHAN 

Pasal 39 

~alam ha! wajib retribusi tcrtenru tidal meubayar tepat pada waktunya atau kurang membayar 
dikenakan sanksi adrninistrasi herupa bun!y 2% (duu persen) setiap bulan dari rctribusi yang 
terhutang yang tidak atau kurang dibayar dan diragih dengan rnenggunakan S:RD . 

14 

• 

.. · ... 
l~4 ;t 

:~> x t- 
.: .!' 



(1) P errnohonan pcngernbal ian kelebihan pcmbayara.i retribusi diajukan secara terrulis 
kepada Bupati dengan sckurang-k urangnya rnenye butkan : 
a. nama dan alamut waj ib retr ibi.xi: 
b. besarnya kelebihan pcmbayaran; .lan 
c. alasan yang jelas. 

(2) Permohonan pengembalian kelebihan retriousi disarnpaikan secara lar.gsung atau melalui pos 
tercatat. 

Pasal 45 

(7) Ji, a pengcrnbalian kelcbihci. pernbayaran rctribusi dilakukan setel.ih lewat jangka wakru 2 
(di,a) bulan Bupati mcrnberikan irnbalan bung a scbesar '.2 % (dua pcrsen) sebulan atas 
keterlambatan pernbayaran kelebihan pembayaran ·etribusi. 

(2) Bupati dalarn jangka waktu paling lama l :: (d11J bclas) bulz.n, sejak diierirnanya permohonan 
pengernbalian kelebihan pernbayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ), harus 
memberikan keputusan. 

(3) Eupati dalam jangka wakru paling lama 6 (enam) bulan, sejak diterimanyu permohonan 
pcngemba.ian kelebihan pembayaran sebagairnana dirnaksud pada avar ( 1 ), harus 
mernberikan keputusan. 

(4) Apabila jangka waktu sebagaimana dirnaksud pad.; ayat (2) dan ayat (~·) tclah dilarnpau dan 
Bupati tidak rnernberikan suatu kcputusan, permohonan pengernbalian kelebihan pernbayaran 
retribusi clianggap dikabulkan dan SKRDLB harus diterbitkcn dalam jangka waktu paling 
lama I (satu) bulan, 

(5) Apabila wajib retribusi mempi.nyai utang retribusi lainnya, kelebihan pernbayaran retr, usi 
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) langsung diperhitungkan untul; melunasi terlebih danu 
utang rerribusi tersebut. 

(61 Pengernbalian l.elebihan pernbayaruu retribusi :;e';;~1gatmana dimaksud pada ay:n' ) di\akukan 
dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sej.ik diterbitkannya SKRDLB 

(fl Atas k el.ibihan pembayaran 1clri11usi. wajih retribusi dapat mengajukan permohonan 
pengcrnbalian kepada Bupari 

Pasal 44 

PENGEMBALJAN KELEBIHAN PEMBA Y ARA;'IJ 

RAB XVI 

Pasal 4J 

(I) Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya, kelebihan pernbayaran 
retribusi dikernbalikan dengan ditarnt ah irnbalan bunga sebesar 2 lY'o (dua persen) sebulan 
untuk paling lama 12 (dun. belas ) bulan. 

(:2) Jmbalan bunga sebagairnana dimaksud pada ayar (I) dihitung sejak bulan pelunasan sampai 
dengan diterbitkannya :;KR.DLB 

(3) Keputusan Bupati atas kcbcratan dapat berupa menerirna seluruhnya atau sebagian, menolak, 
atau rnenarnbah besarnya retribusi yang terutang. 

(-+} Apabila jangka wakiu scbugaimanu dimuksud pada ayat (1) telah lcwat clan Bupati tidak 
rnernberi suatu keputusan. kcberatan yang diajukan tersebut dianggap dikabulkan. 

l 
'. 



(1) Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk mclakukan penagihan 
sudah kedaluwarsa dapat dinapuskan. 

Pasal 49 

(5) Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung sebagairnana dimaksud pada ayat (2) huruf b 
dapat diket.ihui dari pengajuan perrnohonan angsuran atau penundaan pernbayaran dan 
permohonan keberatan oleh wajib retribusi. 

.\ . (4) Pengakuan utang retribusi sec.ira langsung sebagairnar.a dimaksud pada .iyat (2) huruf b 
adalah wajib retribusi dcngan kesadarannya menyatakan masih mernpunyai utang retribusi 
dan belum rnelunasinya kepada pernenntah daerah. 

1' (3) Dalarr, ha! direrbitkai :-;urut Teguran sebagaimuna dimaksud padu ayut (2) huruf a, 
kedaluwarsa penagihan di hitung sejak t.anggal diterimanya surat leguran tcrsebut. 

(2) Kcdaluwarsa penagihan rctribusi sebagaimana dirnaksud pada ayat (I) .cnangguh iika : 
a. diterbitkan surat tegur.m; atau 
b. ada pengakuan utang retribusi dari wajib rctribusi. bark langsuig rnaupun tidak langs.ing 

(l) Eak unrus. rnelakukan penagihan retribusi menjadi kedaluwarsa setelah melampaui jangka 
waktu ? (~igaJ tahun terhiiung sejak sa 1t tcrutangnya retribusi, kccuali jika wajib retribisi 
mclakukan tindak pidana di bidaug retribusi. 

c 
CI 

Pusal 48 

KEDALOW.\R~A PENAGIHAN 

BAB XVIII 

• 

(1) Bupati dapat mernberixan pcngurangan, keringanan dan pembebasan retribusi. 

(2) Pernberian pcngurangan atau keringanun retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dengan mernperhatikan kernampuan wajib r etribusi, antara lain dapat diberikan kepada usaha 

•· /perusahaan kecil i.ntuk mengangsu- (rncncicil). 

(3) Pembebasan reu ibusi sebagairnana dirnaksuo pada ayat (1) antara lain diberikan kepada 
Wajib Retribusi yang diiimpa bcnc.ina alam dan atau kcrusuhan serta dalam rangka kegiatan 
sosial. 

Pnsal 47 

BAB XVTI 

PEi\GURANGAN, KERINGANAN OAJ\' PEMBEBASAN RETRJBUSJ 

(2) Apabila kelebihan pernbayaran retribusi diperhitungkan dengan utang retribusi lainnya 
sebagaimana dirnaksud dalam Pasa: 1.\4 ayat (5}, pernbayaran dilakukan dengan cara 
pemindahb .ikuan dan bukti pcmindahbuxuan jug.a berlaku sebagai bukti pernbayaran. 

( l) Pengernbalian kelebihan reiribusi dilakukan dengar. rnerierbitkan sum 1. perintah mernbayar 
kelebihan rctri busi. 

Pasal 46 

(3) Bukti penerimaan oleh pejabat daerah atau bukt: pengirim.m pos tercata: rncrupakan bukti 
saat perrnohonan diterima ol eb Eupati. 
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e) \Vewcnang Pcnyidik sebagairnana dirnaksud oada nyat ( l) adaiah : 
a. rner.erima .. mencari, mcngurnpulkan clan meneliti keterangan atau laporan berkenaan 

dengan tindak pidana di bidang retr ibusi daerah 2.gar keterangan atz,u l aporan tersebut 
rr.enjadi lcngk.ip dan je las; 

b. mencliti, rnencari clan rnengumpulkan kcterangan m engenai orang pr ibadi atau badan 
tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pi-iana retribusi 
daerah tersebut; 

~? . 
~~.: ~:· 

':~~ -~ 

... ,r· 
(1) Selain Pcnyidik Pejabat Kepolisian Negara Repubiik Indonesia, Pejabat Pcga vai . .egeri Sipil 

tertenru di l. ngkungan Pemerintah Daer.il. diberi wcwenang kl.usus sebagai pen ·idik i.ntuk 
melakukan pcnyidikan tindak pidana di l.idang retribusi daerah, sebagairnar-a dimaksud dalam' 
Undang-undang Fukum Acara Pidana. 

(2) Pcnyidi': sebagairnana dimaksud pada ayat (1) adalan pejabat pe gawai negen sipil tertentu di 
lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang berwenz.ng sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

.· 
·,i; 

Pusal '.i2 

KETENT1JAN PENYIDIKAN 

UAB XXJ 

(2) Pemberiau insentif sebagai m: . ma cl irna ksud pada a yat (1) pi tetapkan me lal ui Anggaran 
Pendapatan dan Belar ja Daerah. 

(3) Kerentuan lcbih Ianjut rncngenci UL;:i earn pernberian can pernanfaatan insentif sebagairnaaa 
dirnaksud pada ayat (l) d iatur dengan I'crituran Bupa.i. 

(l ) Instansi yang melaksanakan pernungutau retribusi daerah dapat diberi inscntif :.ita:; dasar 
pencaoaian kinerja tertentu. 

JNSENTJF PEMUNGUTAN 

BAB XX 

(1) Bupati berwenang melakukan perner iksaan uniuk rnenguji kepatuhan pernenuhar, kewajiban 
retribusi dalarn rangka rnelaksanakan peraturan perundang-undangr,n retribusi daerah. 

(2) Wajib retribusi yang diperiksa waj ib : 
a. memperlihatkan dan/atau rnerninjamkan huku utau catatan, dokumen yang rnenjadi 

dasarnya clan dokumen lain yang berl.ubungan derigan objek retribusi yang terhutang. 
b. membcrikan kesernpatan unruk rnernasuk i tern pat atau ruangan ya-ig dianggap perlu dan 

mernberikan bantuan guna kelancaran perneriksaan dan/atau 
c. memberikan keterangan yang diperlukan . 

Pasal 50 

P£MERIKSAAN 

BAB XIX 

(2) Eu.pati menetapkan keputusan penghapusan rctrihusi yang sudah kedaluwarsa sebagairnana 
dimaksud pada ayat (1 ). 

(3) Ke.entuan lebih lanjut mengenai tata cara penghapusan piutang recribusi yang sudah 
kedaluwarsa sebagairnana dirnaksud pada ayat (1 \ diatur dengan Peraruran Bupati. 
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•. ?=:-'tu..~ U?e-3: ~' -=-::2.:e-: . luaro Iambi • · .mor 12 Tahun 2009 tentang Retribusi Rumah 

Peraruran Daerah Ka u - ten . luaro .limbi ;- ornr r 02 Tahun 2006 teniang Rerriousi 
Te i al: 

JPada saat Peraruran Daerah ini mulai berlaku: 
··' ~;t Peraturan Daeran Kabupaten Muaro Iambi Nornor 08 Tanun 2001 tcntang Retribusi 

Produksi usaha Pernerintah Kabupa.en Muaro Iambi: 

Peraturan Daerah Kabupaten Muaru .Iarnbi Nomor 22 Tahun 2001 tenrang Retribusi Pasar 
Grcsir atau Pertokoan; 

Peraruran Daerah Kabupaten Munro Jam bi Norn or 23 Tahun 2001 ten tang :;\.etribusi 
Pemakaian Kekayaan Daerah; 

Peraturan Daerah Kabupaten Muaro Jarnbi 1' ornor 06 Tahun 2003 tentang Retribusi Jasa 
Fasilitas Sung-ii/Dermaga: 

Pasal 54 

BAB xxm 
KETENTUAN PENlJTUP • 

~ .,: 
~/ ~.(4) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (I) merupakan ocnerirnaan negara. 
f.{ .:~: 

,::.; r. 
1'., '·,,(3) Wejio retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan daerah diancarn 

pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling banyak 3 (tiga) kali 
jumlah Retribusi terutang yang tidak atau kurang dibayar. 

Pasal 53 

KETl"SNTU.\N PIDAN A 

BAB xxn 

c. meminta keterangan dan barang bukti cari on.ng pribadi atau badan sehubungan dengan 
tindak pidana di bidang retribusi daerah; 

d. merneriksa buku-buku, catatan-catatan dari orang pribadi ata.i badan sehubungan de ngan 
tindak pidana di bidang retribusi daerah; 

e. melaki.kan pcnggeledahan untuk rucndapatkan b.il.an bukti pernbukuan, pencatatan dan 
dokumcn-dokumcn lain serra rnelakukan penyitaan terhadap barang bukti tersebut; 

f merninta bantuan tenaga ahli dalarn rangka pelaxsanaan tugas penyidikan iindak pidana di 
bidang retribusi daerah; 

g. mcnyuruh berhenti, rnelarang seseoraug rneninggalkan ruangan at.111 tempat pada saat 
pemeriksaan sedang berlangsung dan merneriksa idcntitas orang dan atau dokumen yang 
dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf 1::; 

h. rnemotret scscorang yang berkaitan dengan tindak pidana di bidang rerribusi dacrah; 
1. memanggil seseorang untuk didengar keternngannya dan diperiksa sebaga. tersangka atau 

saksi; · 
J. menghentikan penyidikan; dan atau; 
k. melakukan tindakan lain yang dianggap perlu ur.tuk kelar.caran penyidik.in tindak pidana 

di bidang rerribusi daerah menurut hukurn yang dapat dipertanggungjawnbkan. 
t.(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ay.u (1) memberitahukan dimulainya penyidikan dan 
·, menyarnpaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum melalui Penyidik Pejabat Polisi 

Negara Republik Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diarur dalarn Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana. 
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LE'\.f.BARAN DAERAH KABUPAr1-EN MUARO JA.Ml3I TAHUN 201.1 OMOR to 

YA 

SEKR.ET ARlS DAERAI 

Diundangkan di Sengeti 
paca tanggal 3 - I - 2012 

Di.etapkan di Ser.geti 
pada tanggal 3 - I --- 2012 
BUPATI MUARO JAMIJl, 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan ?eraturan Dae.rah ini dengan 
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupater, Mi.arc Jambi. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diun langkan. 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Muaro Iambi Nomor 19 Tahur; 2009 tentang Retribus: Tempat 
Rekreasi dan Olah Raga, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

I , 
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